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ABSTRAK 

Kesalahan dalam berbahasa Indonesia ini terjadi karena kurangnya pengetahuan seseorang terhadap kaidah-

kaidah berbahasa Indonesia yang meliputi: penggunaan konjungsi, struktur kata, kata baku dan tidak baku, serta 

makna kata. Penelitian ini dilakukan untuk mengemukakan berbagai bentuk kesalahan dalam surat kabar online 

okezonenews.com edisi Agustus-September 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai bentuk 

kesalahan yang terdapat  dalam surat kabar online okezonenews.com edisi Agustus-September 2022, seperti: 

ambiguitas makna, redundansi, dan kerancuan makna. Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini di 

antaranya: (1) Analisis kesalahan berbahasa, (2) Penggunaan kata (diksi), (3) Semantik, dan (4) Surat kabar 

online. Jenis penelitian ini berupa kualitatif serta menggunakan metode deskriptif. Data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah kesalahan berbahasa dalam pemakaian kata, keambiguitasan makna, redundansi, dan 

kerancuan makna. Sedangkan sumber datanya adalah surat kabar online okezonenews.com edisi Agustus-

September 2022. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain: (a) mencari surat kabar online 

dengan situs okezonnews.com edisi Agustus-September 2022, (b) melakukan foto layar pada surat kabar online 

yang terdapat kesalahan bahasa dalam kajian semantik, dan (c) mencatat hasil foto layar secara keseluruhan. 

Dari hasil penelitian terdapat beberapa kesalahan yang akan disebutkan dalam penelitian ini yaitu: (1) 

Ambiguitas makna yang terdapat dalam surat kabar online okezonenews.com edisi Agustus-September 2022 

sebanyak 15 data (data 1.a, 2.a, 3.a, 4.a, 5.a, 6.a, 7.a, 8.a, 9.a, 10.a, 11.a, 12.a, 13.a, 14.a, dan 15.a.  (2) 

Redundansi sebanyak 8 data (data 1.b, 2.b, 3.b., 4.b, 5.b, 6.b, 7.b, 8.b), dan  (3) Kerancuan Makna sebanyak 17 

data (1.c, 2.c, 3.c., 4.c, 5.c, 6.c, 7.c, 8.c, 9.c, 10.c, 11.c, 12.c, 13.c, 14.c,  15.c, 16.c, dan 17.c). Jadi, Jumlah 

keseluruhan data yang didapatkan pada surat kabar online okezonenews.com edisi Agustus-September 2022 

sebanyak 40 data 

Kata kunci: Analisis Kesalahan Berbahasa, Surat Kabar Online, dan Semantik. 

  

PENDAHULUAN 

Markhamah (2014:29) menyebutkan bahwa penyelidikan kesalahan bahasa penting untuk 

etimologi instruktif karena pemeriksaan kesalahan bahasa mencoba untuk menyelesaikan 

masalah yang berhubungan dengan kesalahan bahasa pesertak didik. Bahasa merupakan salah 

satu hal yang perlu diperhatikan ketika interaksi dengan orang lain (K, 2022:102). Bahasa 

menjadi faktor terpenting yang digunakan manusia untuk berkomunikasi dikehidupan sehari-

hari (Puspitasari, 2022:188). Kesalahan dalam bahasa Indonesia ini bisa ditemukan dalam 
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media cetak maupun media online. Dewi (2020:8) mengatakan bahwa analisis adalah 

pemeriksaan kesalahan bahasa atau strategi kegiatan yang sering dipergunakan oleh para 

ilmuwan atau pendidik bahasa yang menggabungkan latihan untuk mengumpulkan kesalahan 

tes, mengenali kesalahan yang terkandung dalam bahasa, memahami kesalahan tersebut, 

mengelompokkan kesalahan tersebut, dan menilai kesungguhan kesalahan yang diperluas yang 

terdapat dalam sampel, mengklasifikasi kesalahan itu. 

Anggraeni (2017:4) berpendapat bahwa kata semantik adalah bidang konsentrasi semantik yang 

berkonsentrasi pada implikasi yang terkandung dalam satuan bahasa. Semantik secara 

sederhana dapat dikatakan sebagai penyelidikan makna. Lebih daripada itu, semantik tidak 

hanya mempelajari pentingnya bahasa, tetapi juga hubungan satu makna dengan makna lainnya, 

dan dampaknya terhadap manusia dan masyarakat. Munculnya internet sebagai media massa 

baru menimbulkan sesuatu yang baru bagi surat kabar, yaitu ikut serta dalam membuat media 

online. Dewi (2020:8) berpendapat bahwa bidang konsentrasi pada semantik yang 

berkonsentrasi pada implikasi yang terkandung dalam satuan bahasa.  

Menurut Crystal dalam Mantasiah (2020:2) bahwa investigasi kesalahan adalah metode untuk 

membedakan, mengkarakterisasi, dan dengan sengaja menguraikan campur-baur yang dibuat 

oleh siswa yang sedang mempelajari dialek yang tidak dikenal atau bahasa berikutnya dengan 

memanfaatkan hipotesis semantik. Wibowo (2007:46) menyatakan bahwa diksi (diction) 

adalah pilihan kata. Koneksi antar kalimat harus dimungkinkan dengan berfokus pada ketepatan 

penggunaan kata. Hal ini akan melahirkan hubungan semantik (meaning relationship), baik 

secara referensial maupun relevan. 

 Semantik berkonsentrasi pada signifikansi bahasa atau semantik memeriksa 

pentingnya.makna.yang.disampaikan.(Charles,.2021:2). Abidin (2019:194) menyatakan bahwa 

semantik adalah bagian dari etimologi yang berkonsentrasi pada signifikansi tanpa henti dari 

bahasa atau kata-kata yang berhubungan dengan bahasa untuk tujuan korespondensi. Menurut 

Kemson dalam Manaf (2008:118) ketidakjelasan atau ketidakpastian makna adalah konotasi 

dua sisi dari suatu satuan bahasa oleh susunan gramatikal suatu satuan bahasa dengan tujuan 

agar memungkinkan pemahaman yang berbeda bagi anggota khalayak atau masyarakat. 

 Pamuji (2019:98) menyatakan bahwa surat kabar online adalah versi online dari media cetak 

yang sudah dikembangkan bertahun-tahun. Hampir semua surat kabar saat ini membuat versi 

online. Dengan demikian, dalam satu penerbitan media, muncul dua versi yaitu: versi cetak dan 

versi online. Dengan demkian, munculnya surat kabar online adalah sebuah inovasi dan 

kemajuan dalam bidang informasi, komunikasi, dan bahasa. Menurut Nadie (2018:64) surat 

kabar online, lebih dikenal dengan sebutan e-paper di negara asalnya (Amerika), surat kabar 

online adalah surat kabar yang ada di World Wide Web. Ini adalah versi digital atau elektronik 

dari surat kabar dengan semua karakteristik media baru. Salah satu contoh kesalahan 

penggunaan semantik yang ada di dalam surat kabar online okezonenews.com edisi Agustus-

September tahun 2022, terdapat pada contoh di bawah ini. 

 

 

Dalam pernyataan kalimat tersebut terdapat keambiguitasan makna karena kalimat itu 

mengandung penafsiran ganda. Pertama, kalimat sepuluh Kepala SD dan satu Kepala SMP 

“sepuluh Kepala SD dan satu Kepala 

SMP” 
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dapat ditafsirkan “kepala atau organ tubuh yang terdapat pada manusia”. Kedua, kalimat 

sepuluh Kepala SD dan satu Kepala SMP juga dapat ditafsirkan “kepala sekolah atau pimpinan 

dari sebuah sekolah”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan analisis kesalahan 

bahasa pada surat kabar online okezonenews.com edisi Agustus-September 2022 (Kajian 

Semantik). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan jenis kualitatif. Siyoto 

(2015:27) mengatakan penelitian kualitatif merupakan metode baru karena popularitasnya 

belum lama, metode ini juga dinamakan postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat post 

positifisme, serta sebagai media artistik karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang 

terpola). Suyanto (2016:57) menyatakan penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman (verstehen) yang sifatnya umum terhadap suatu fenomena 

sosial. Lofland dalam Moleong (2017:157) berpendapat bahwa sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah kesalahan berbahasa 

dalam pemakaian kata, keambiguitasan makna, redundansi, dan kerancuan makna. Sedangkan 

sumber datanya adalah surat kabar online Okezonenews.com edisi Agustus-September 2022. 

Dalam menganalisis data kualitatif, peneliti biasanya menggunakan pendekatan induktif. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi pemeriksaan data-data subjektif yang dapat mewakili kualitas 

penelitiannya. Sama sekali tidak seperti pemeriksaan data-data kuantitatif, pemeriksaan data-

data kualitatif sangat interaktif (Sarosa, 2021:3). Menurut Tarigan (2009:75), aspek terpenting 

dari proses penelitian adalah pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu: (a) mencari surat kabar online dengan situs Okezonnews.com edisi Agustus-September 

2022, (b) melakukan foto layar pada surat kabar online yang terdapat kesalahan bahasa dalam 

kajian semantik, dan (c) mencatat hasil foto layar secara keseluruhan. Teknik analisis data pada 

penelitian ini adalah dengan cara: (a) membaca dan menganalisis kembali foto layar surat kabar 

online, (b) memberikan tanda menggunakan pena merah pada penggunaan bahasa yang salah, 

(c) memeriksa data yang sudah terkumpul, dan (d) menarik dan mengambil kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Muhammad (2014:40) bahasa itu teratur. Bahasa adalah sistem pola atau aturan yang 

diikuti dan digunakan oleh penutur (terkadang secara tidak sadar) dalam komunitas yang saling 

memahami. Menurut Setyawati (2010:11) kesalahan bahasa berbeda dari jenis kesalahan 

lainnya. Kedua contoh tersebut mencakup penggunaan pola bicara yang tidak tepat. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 40 data yang berkaitan dengan analisis 

kesalahan bahasa pada surat kabar online Okezonenews.com edisi Agustus-September 2022 dari 

segi ambiguitas makna, redundansi, dan kerancuan makna. Ambiguitas makna yang terdapat 

dalam surat kabar online Okezonenews.com sebanyak 15 data, redundansi sebanyak 8 data, dan 

kerancuan makna sebanyak 17 data. Berikut ini akan diuraikan data-data yang ditemukan di 

lapangan, bentuk kesalahan, serta analisis kesalahannya. 

a. Ambiguitas Makna 
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Ambiguitas makna sering disebut ganda makna akibat tataran gramatikal yang berbeda. Sebuah 

makna dikatakan ambigu ketika makna yang muncul tersebut tidak hanya menuju pada satu 

arah, namun memiliki makna yang bias atau lebih dari satu arah. 

Data 1.a 

 

Dari data gambar 1.a peneliti menemukan ambiguitas makna, kesalahan tersebut terdapat pada 

kalimat “10 Kepala SD dan satu Kepala SMP”. Makna dari kalimat tersebut terdapat makna 

yang ambigu bagi pembaca karena dalam kalimat tersebut terdapat dua penafsiran yang 

berbeda. Pertama, kata kepala tersebut dapat diartikan sebagai organ tubuh manusia, sedangkan 

kedua kata kepala pada kalimat tersebut dapat diartikan sebagai pemimpin dari sebuah sekolah. 

Seharusnya dituliskan “10 Kepala Sekolah SD dan satu Kepala Sekolah SMP”. 

Data 2.a 

 

Dari data temuan peneliti yang kedua ini terdapat ambiguitas makna pada kalimat “Pimpinan 

Redaksi Kabar Tegal Dilaporkan Hilang saat Perjalanan ke Batang”, dalam surat kabar online 

tersebut terdapat keambiguitasan makna pada kata “batang” karena terdapat dua penafsiran 

bagi pembaca. Tafsiran pertama, kata batang dapat diartikan sebagai bagian dari tumbuhan, 

sedangkan tafsiran kedua kata batang dapat diartikan sebagai nama dari suatu daerah. 

Seharusnya dituliskan “Pimpinan Redaksi Kabar Tegal Dilaporkan Hilang 

saat.Perjalanan.ke.Daerah.Batang”. 

Data 3.a 

 

Dari data gambar 3.a peneliti menemukan kalimat yang memiliki ambiguitas makna, yaitu 

“Disebutkan, Sandy ke Batang menggunakan mobil”. Dari kalimat tersebut terdapat 

keambiguitasan makna yang diakibatkan oleh kata “batang”. Kata tersebut memiliki dua 

penafsiran yang berbeda. Penafsiran pertama, kata batang dapat diartikan sebagai bagian dari 

tumbuhan. Sedangkan penafsiran kedua, kata batang dapat diartikan sebagai nama daerah. Jadi, 

penulisan kalimat yang seharusnya ditambahkan dengan kata daerah, yaitu 

“Disebutkan,.Sandy.ke.daerah.Batang.menggunakan.mobil”. 

Data 4.a 
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Pada data gambar 4.a peneliti menemukan kalimat yang memiliki ambiguitas makna yaitu, 

“Membangun pertanian sebagai upaya bersama”. Pada kalimat tersebut terdapat makna yang 

ambiguitas karena kata “membangun”. Kata tersebut tidak cocok disandingkan dengan kalimat 

selanjutnya. Jadi, kalimat yang lebih tepat adalah “Menanam pertanian sebagai upaya 

bersama”. 

Data 5.a 

 

Data gambar 5.a terdapat ambiguitas makna pada kalimat “Menajadi bantalan ekonomi disaat 

pandemi”. Pada kalimat tersebut terdapat keambiguitasan makna karena kata “bantalan” 

memiliki arti yang luas. 

Data 6.a 

 

Dari data gambar 6.a peneliti menemukan ambiguitas makna. Kesalahan tersebut terdapat pada 

kalimat “Surganya para pencinta otomotif kembali menghadirkan onderdil”. Makna pada 

kalimat tersebut menimbulkan keambiguitasan makna bagi pembaca karena pada kalimat 

tersebut terdapat penafsiran yang berbeda. Pertama, kata “surganya” dapat diartikan sebagai 

suatu tempat di alam akhirat. Kedua, kata “surganya” dapat diartikan sebagai tempat yang 

banyak diminati atau disukai oleh khalayak banyak. 

Data 7.a 

 

Dari data temuan peneliti 7.a terdapat ambiguitas makna pada kalimat “Paling murah ada 

reflektor atau mata kucing”. Pada kalimat tersebut terdapat keambiguitasan makna pada kata 

“mata kucing” karena memiliki beberapa penafsiran yang berbeda bagi pembaca. Tafsiran 

pertama, mata kucing dapat diartikan sebagai organ tubuh dari hewan, yaitu kucing. Sedangkan 

tafsiran kedua, mata kucing dapat diartikan sebagai nama lain dari reflektor atau alat kendaraan. 

Seharusnya kata mata kucing tidak usah dituliskan pada kalimat tersebut. 

Data 8.a 
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Dari data gambar 8.a peneliti menemukan kalimat yang memiliki ambiguitas makna, yaitu 

“Pembunuh pemilik salon ditangkap tim macan”. Pada kalimat tersebut terdapat 

keambiguitasan makna yang diakibatkan oleh kata “tim macan”. Kata tersebut memiliki 

penafsiran yang berbeda bagi pembaca. Pertama, kata tim macan dapat diartikan sebagai 

segerombalan atau kawanan dari hewan macan. Kedua, kata tim macan dapat diartikan sebagai 

satuan dari unit kepolisian. 

Data 9.a 

 

Pada data gambar 9.a peneliti menemukan kalimat yang memiliki ambiguitas makna yaitu, 

“Travel Blogger Decky Tri memberikan beberapa rekomendasi jika ingin menjajah Filipina”. 

Pada kalimat tersebut terdapat keambiguitasan makna yang disebabkan oleh kata “menjajah”. 

Kata menjajah memiliki arti menguasai daerah atau negara dengan secara paksa. Jadi, kata 

menjajah tersebut dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda bagi pembaca. 

Data 10.a 

 

Data gambar 10.a terdapat ambiguitas makna pada kalimat “Antrean di SPBU Puncak Bogor 

mengular buntut”. Pada kalimat tersebut terdapat keambiguitasan makna karena kalimat 

tersebut memiliki beberapa penafsiran yang berbeda oleh pembaca. 

Data 11.a 

 

Pada data gambar 11.a peneliti menemukan ambiguitas makna. Kesalahan tersebut terdapat 

pada kalimat “Api berhasil dipadamkan dan petugas sudah selesai pendinginan”. Makna pada 

kalimat tersebut menimbulkan keambiguitasan makna bagi pembaca karena pada kalimat 

tersebut terdapat penafsiran yang berbeda. Pertama, kata “pendinginan” dapat diartikan 

sebagai kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang sudah melakukan kegiatan olahraga. 

Kedua, kata “pendinginan” dapat diartikan sebagai istirahat atau berehat.  

 

 

 

Data 12.a 

 

Data gambar 12.a terdapat ambiguitas makna pada kalimat “Pemadam kebakaran yang 

diturunkan sebanyak 9 unit”. Pada kalimat tersebut terdapat keambiguitasan makna karena 

kalimat tersebut memiliki penafisaran yang berbeda bagi pembaca. 

Data 13.a 
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Dari data temuan peneliti 13.a terdapat ambiguitas makna pada kalimat “Dewan Pers 

membantah adanya tuduhan aliran dana atau gratifikasi dari tim Eks Kadiv Propam Polri”. 

Pada kalimat tersebut terdapat keambiguitasan makna pada kata “aliran” karena memiliki 

beberapa penafsiran yang berbeda bagi pembaca. Tafsiran pertama, kata aliran dapat diartikan 

sebagai saluran untuk benda cair. Sedangkan tafsiran kedua, kata aliran dapat diartikan sebagai 

sebuah proses. Seharusnya kata tersebut dapa dihilangkan atau diganti menggunakan kata yang 

lebih tepat dengan kalimat tersebut. 

Data 14.a 

 

Pada data gambar 14.a peneliti menemukan kalimat yang memiliki ambiguitas makna, yaitu 

“Bersama-sama memerangi kondisi perubahan iklim yang bergerak cepat”. Pada kalimat 

tersebut terdapat kembiguitasan makna yang diakibatkan oleh oleh kata “memerangi”. Kata 

tersebut memiliki penafsiran yang berbeda bagi pembaca. Pertama, kata memerangi dapat 

diartikan sebagai kegiatan perang yang dilakukan terhadap suatu hal. Kedua, kata memerangi 

dapat diartikan sebagai upaya atau usaha yang dilakukan dalam menghadapi suatu masalah. 

Data  15.a 

 

Pada data gambar 15.a peneliti menemukan ambiguitas makna. Kesalahan tersebut terdapat 

pada kalimat “Media pembelajaran KI untuk menanamkan pemahaman”. Makna pada kalimat 

tersebut menimbulkan keambiguitasan makna bagi pembaca karena pada kalimat tersebut 

terdapat penafsiran yang berbeda. Tafsiran pertama, kata “menanamkan” dapat diartikan 

sebagai kegiatan yang dilakukan saat bercocok tanam. Tafsiran kedua, kata “menanamkan” 

dapat diartikan sebagai usaha atau upaya yang dilakukan terhadap suatu hal tertentu. 

B. Redundansi 

Menurut Chaer dalam Manaf (2008:120) redundansi adalah pemakaian satuan bahasa yang 

berlebihan dalam struktur kalimat. Dengan kata lain, pengulangan yang berlebihan adalah 

penggunaan lebih dari satu unit bahasa untuk mengomunikasikan maksud tertentu yang 

seharusnya bisa dikomunikasikan menggunakan satu unit bahasa saja. 

Data  1.b 

 

Dari data gambar 1.b peneliti menemukan kalimat “dengan nanti kalau masih ada yang 

tertinggal”. Menurut peneliti kalimat tersebut terdapat kata redundansi yaitu kata “dengan”, 

karena kata “dengan” tersebut tidak perlu ditambahkan dalam kalimat. Jadi, penulisan yang 

tepat yaitu, “nanti kalau masih ada yang tertinggal”. 

Data  2.b 
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Pada data gambar 2.b peneliti menemukan sebuah kalimat yaitu, “Ini sekaligus menjadi 

peluang kita untuk membuat produksi sendiri di dalam negeri”. Kata redundansi pada kalimat 

tersebut adalah kata “membuat”. Menurut peneliti kata “membuat” tidak perlu ditambahkan 

ke dalam kalimat karena kata produksi memiliki arti menghasilkan atau membuat. Seharusnya 

kalimat yang tepat adalah “Ini sekaligus menjadi peluang kita untuk memproduksi sendiri di 

dalam negeri”. 

Data  3.b 

 

Pada data gambar 3.b terdapat kalimat yang memiliki kata redundansi yaitu, “Produk mobil 

retro menjadi yang paling dicari oleh para pengunjung”. Menurut peneliti kata redundansi 

yang ada pada kalimat tersebut adalah kata “para”. Peneliti menyarankan untuk menghilangkan 

kata “para” pada kalimat itu. Jadi, penulisan yang benar yaitu, “Produk mobil retro menjadi 

yang paling dicari oleh pengunjung”. 

Data  4.b 

 

Dari data gambar 4.b peneliti menemukan sebuah kalimat yang mengandung redundansi. 

Kesalahan tersebut terdapat pada kalimat “Pada malam hari ini, tentunya saya menyampaikan 

terima kasih tentunya kepada tuhan yang maha kuasa”. Pada kalimat tersebut terdapat kata 

redundansi karena adanya pengulangan kata. Jadi, menurut peneliti penulisan kalimat yang 

tepat adalah “Pada malam hari ini, tentunya saya menyampaikan terima kasih kepada tuhan 

yang maha kuasa”. 

 

Data  5.b 

 

Dari data gambar 5.b ini terdapat kata redundansi pada kalimat “Masih banyak masyarakat 

yang tidak mengetahui kenaikan harga BBM”. Menurut peneliti pada kalimat tersebut terdapat 

pemborosan kata, seharusnya dapat ditulis “Masih ada masyarakat yang tidak mengetahui 

kenaikan harga BBM”. 

Data  6.b 

 

Pada data gambar 6.b peneliti menemukan kalimat “Untuk sumber api belum diketahui, entah 

darimana tahu-tahu besar”. Menurut peneliti kalimat tersebut terdapat kata redundansi yaitu 

kata “tahu-tahu”, karena menurut peneliti kata tersebut dapat diubah menjadi “tahu” saja. 

Data  7.b 

 

Dari data gambar 7.b terdapat kata redundansi pada kalimat “Petugas Damkar DKI mulai 

beroperasi menanggulangi api pukul 20:52 WIB”. Menurut peneliti kata “beroperasi” tidak 
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perlu dimasukkan kedalam kalimat karena mengakibatkan pemborosan kata. Jadi, penulisan 

yang tepat adalah “Petugas Damkar DKI mulai menanggulangin pukul 20:52 WIB”. 

Data  8.b 

 

Pada data gambar 8.b peneliti menemukan sebuah kalimat yaitu, “bersumber dari energi baru 

terbarukan”, pada kalimat tersebut terdapat kata redundansi yaitu kata “baru”. Menurut 

peneliti kata “baru” tidak perlu ditambahkan kedalam kalimat cukup menuliskan kalimat 

“bersumber dari energy terbarukan”. 

C. Kerancuan Makna 

Manaf (2008:122) kerancuan makna yang lazim disebut juga kontaminasi adalah makna satuan 

bahasa yang tidak bias diterima oleh pemakai bahasa karena penggabungan satuan bahasa yang 

tidak lazim atau tidak masuk akal. 

Data  1.c 

 

Dari data gambar 1.c peneliti menemukan kerancuan makna pada kalimat “Komnas HAM 

Kantongi Hasil Tes PCR Istri Ferdy Sambo”. Dalam kalimat tersebut memiliki makna yang 

rancu karena kata “kantongi”, karena belum tentu hasil tes pcr tersebut benar-benar 

dimasukkan kedalam kantong. 

Data  2.c 

 

Pada data gambar 2.c terdapat sebuah kalimat yang memiliki kerancuan makna yaitu, “Satu 

Rumah di Tambun Bekasi Ludes Dilalap Api”. Menurut peneliti pada kalimat tersebut memiliki 

makna yang rancu karena kata “dilalap”, seharusnya kata dilalap diganti menjadi kata “dibakar” 

agar menimbulkan makna yang jelas. Penulisan yang tepat menurut peneliti yaitu “Satu Rumah 

di Tambun Bekasi Ludes Dibakar Api”. 

Data 3.c 

 

Pada data yang terdapat dalam gambar 3.c ini terdapat kalimat “Dorong Budidaya Masyarakat, 

Bupati Morowali Utara Sabet Penghargaan IVL 2022”. Menurut peneliti di dalam kalimat 

tersebut terdapat kerancuan makna karena kata “dorong”, apakah kata dorong bermakna 

memang benar mendorong atau hanya sebuah perumpaan. Jadi, menimbulkan makna yang tidak 

jelas bagi pembaca. 

Data  4.c 

 

Data pada gambar 4.c ini terdapat kalimat “21 Toko dan 116 Lapak Kios Ludes Dilalap Api”. 

Menurut peneliti pada kalimat tersebut memiliki makna yang rancu karena kata “dilalap”, 

seharusnya kata dilalap diganti menjadi kata “dibakar” agar menimbulkan makna yang jelas. 
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Penulisan yang tepat menurut peneliti yaitu “Satu Rumah di Tambun Bekasi Ludes Dibakar 

Api”. 

Data  5.c 

 

Data pada gambar 5.c terdapat kerancuan makna pada kalimat “Sudrajat menerangkan, untuk 

perhitungan sementara, sebanyak 21 toko dan 116 lapak kios yang terbakar pada peristiwa 

tersebut”. Menurut peneliti pada kalimat tersebut memiliki makna yang rancu karena kata 

“menerangkan”, seharusnya kata menerangkan diganti menjadi kata “mengatakan” agar 

menimbulkan makna yang jelas. Penulisan yang tepat menurut peneliti yaitu, “Sudrajat 

mengatakan, untuk perhitungan sementara, sebanyak 21 toko dan 116 lapak kios yang terbakar 

pada peristiwa tersebut”. 

Data  6.c 

 

Pada data gambar 6.c terdapat kalimat “SPBU di Tangerang Dijaga Ketat Polisi Gegara Harga 

BBM Naik”, dari kalimat tersebut menurut peneliti ada penempatan kata yang kurang tapat dan 

sebaiknya dihilangkan karena akan menimbulkan kerancuan makna bagi pembaca. Seharusnya 

kalimat yang tepat menurut penulis adalah “SPBU di Tangerang Dijaga Polisi Gegara Harga 

BBM Naik”. 

Data  7.c 

 

Data gambar 7.c terdapat kalimat “antisipasi penimbunan yang dilakukan oknum-oknum yang 

yang tidak beratanggung jawab dan sebagainya”. Menurut peneliti dalam kalimat tersebut 

terdapat kerancuan makna karena kata “penimbunan” memiliki makna yang luas, seperti 

penimbunan menggunakan tanah. Pada kalimat tersebut belum tentun oknum-oknum tersebut 

benar-benar melakukan penimbunan menggunakan tanah bisa jadi itu hanya sebuah 

perumpamaan untuk orang yang suka menyimpan barang dengan jumlah yang banyak. 

 

Data  8.c 

 

Pada data gambar 8.c terdapat sebuah kalimat “Kebakaran Rumah di Menteng Atas Jaksel, 95 

Personel Damkar Diterjunkan”. Menurut peneliti pada kalimat tersebut memiliki makna yang 

rancu karena kata “diterjunkan”, seharusnya kata diterjunkan diganti menjadi kata “dikerahkan” 

agar menimbulkan makna yang jelas. Penulisan yang tepat menurut peneliti yaitu, “Kebakaran 

Rumah di Menteng Atas Jaksel, 95 Personel Damkar Dikerahkan”. 

Data  9.c 

 

Pada data gambar 9.c terdapat sebuah kalimat “Sebanyak 19 unit mobil pemadam kebakaran 

(damkar) beserta 95 personel diterjunkan untuk menjinakkan api”. Menurut peneliti pada 

kalimat tersebut memiliki makna yang rancu karena kata “menjinakkan”, seharusnya kata 
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menjinakkan diganti menjadi kata “memadamkan” agar menimbulkan makna yang jelas. 

Penulisan yang tepat menurut peneliti yaitu, “Sebanyak 19 unit mobil pemadam kebakaran 

(damkar) beserta 95 personel dterjunkan untuk memadamkan api”. 

Data  10.c 

 

Data pada gambar 10.c terdapat kalimat “Ten Hag pun buka suara terkait hal tersebut”. Disini 

menurut peneliti makna yang terdapat dalam kalimat tersebut masih rancu, seperti kata “buka 

suara”. Apakah Ten Hag memang membuka sebuah suara atau hanya perumpamaan yang 

digunakan untuk seseorang yang berbicara. 

Data  11.c 

 

Data pada gambar 11.c terdapat kalimat “Anies Baswedan dan Riza Patria akan segera 

menanggalkan jabatannya sebagai Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta”. Disini 

menurut peneliti makna yang terdapat dalam kalimat tersebut masih rancu, seperti kata 

“menanggalkan”. Apakah mereka benar-benar menanggalkan jabatannya atau hanya sebuah 

perumpamaan untuk orang yang sudah habis masa jabatannya. 

Data  12.c 

 

Dari data gambar 12.c peneliti menemukan kerancuan makna pada kalimat “Polisi Pastikan 

Sudah Kantongi Identitas Perampok Toko Emas di Serpong”. Dalam kalimat tersebut memiliki 

makna yang rancu karena kata “kantongi”, karena belum tentu identitas perampok tersebut 

benar-benar dimasukkan kedalam kantong. 

Data  13.c 

 

Data gambar 13.c terdapat kalimat “Ketua Muda MA Diperiksa Terkait Kasus Suap Seret 

Hakim Agung Sudrajat”. Menurut peneliti dalam kalimat tersebut terdapat kerancuan makna 

karena kata “suap” memiliki makna yang luas, seperti suap makanan dan sebagainya. Pada 

kalimat tersebut belum tentu dia menyuap makanan bisa jadi itu hanya sebuah perumpamaan 

untuk orang yang melakukan korupsi 

Data  14.c 

 

Dari data gambar 14.c peneliti menemukan kerancuan makna pada kalimat “Kita sangat 

optimis Partai Perindo Muna Barat akan panen kursi di 2024”. Dalam kalimat tersebut 

memiliki makna yang rancu karena kata “panen”, karena belum tentu mereka benar-benar 

memanen kursi seperti bercocok tanam bisa jadi itu hanya makna kiasan untuk orang yang 

menang dalam pemilu. 

Data  15.c 
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Dari data gambar 15.c peneliti menemukan kerancuan makna pada kalimat “Pembangunan 

Sekolah Berkomsep Net Zero di Jakarta Telan Biaya Rp30 Miliar”. Dalam kalimat tersebut 

memiliki makna yang rancu karena kata “telan”, karena belum tentu pemabangunan tersebut 

menelan uang dalam arti memakan uang sebanyak Rp30 miliar bisa jadi itu hanya 

perumpamaan untuk pengeluaran yang dikeluarkan dalam pembangunan tersebut. 

Data 16.c 

 

Pada data gambar 16.c terdapat sebuah kalimat “SMPN 41 Jakarta itu bakal direnovasi total 

sehingga bangunannya terintregasi dengan SDN tersebut”. Menurut peneliti pada kalimat 

tersebut memiliki makna yang rancu karena kata “bakal”, seharusnya kata bakal diganti 

menjadi kata “akan” agar menimbulkan makna yang jelas. Penulisan yang tepat menurut 

peneliti yaitu, “SMPN 41 Jakarta itu akan direnovasi total sehingga bangunannya terintregasi 

dengan SDN tersebut”. 

Data  17.c 

 

Dari data gambar 15.c peneliti menemukan kerancuan makna pada kalimat “banjir kiriman 

masih berpotensi terus terjadi”. Dalam kalimat tersebut memiliki makna yang rancu karena 

kata “kiriman”, karena belum tentu banjir itu dikirim oleh orang lain, bisa jadi itu hanya 

perumpamaan untuk bajir yang dating kesekian kalinnya. 

 

 

KESIMPULAN  

Penulisan pada surat kabar online Okezonenews.com masih banyak kesalahan dalam kajian 

semantik, seperti: ambiguitas makna, redundansi, dan kerancuan makna yang terdapat di dalam 

data yang peneliti temukan. Hal itu dapat mempengaruhi makna kalimat yang ada pada surat 

kabar online Okezonenews.com edisi Agustus-September 2022, juga dapat merubah makna 

kalimat yang sebenarnya dari sudut pandang seorang pembaca. Berdasarkan penelitian yang 

sudah dilakukan pada surat kabar online Okezonenews.com, maka dapat diberikan kesimpulan 

yang paling banyak ditemukan berada kerancuan makna sebanyak 17 data.  
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